I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan peternakan pada dasarnya penting untuk dilakukan karena
sub sektor ini memiliki peranan yang strategis: (1) Sub sektor ini diharapkan
meningkatkan konsumsi dan distribusi gizi (protein) hewani, (2) Meningkatkan

pendapatan peternak yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan

keluarga petani dan masyarakat
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peternakan rakyat dengan skala usaha kecil turut berperan. Pada masa yang akan
datang perlu didorong skala usaha peternakan untuk mencapai skala ekonomis
sehingga selain bisa meningkatkan kesejahteraan peternak juga bisa dimanfaatkan
sebagai sumber pendapatan daerah melalui retribusi ternak maupun pajak usaha.
Pergeseran skala usaha ini penting sebagai salah satu pra kondisi untuk mencapai

skala industri peternakan. Pergeseran skala usaha dari peternakan rakyat ke



industri peternakan dapat dibagi menjadi tipe-tipe sambilan, cabang usaha, usaha
pokok, dan industri peternakan.

Kabupaten Dharmasraya merupakan salah satu kabupaten di provinsi
Sumatera Barat, dengan luas wilayah yang mencapai 3.025,99 Km? atau 302.599
Ha. Sebagian besar penggunaan lahan di kabupaten Dharmasraya adalah untuk
pertanian hingga mencapai 87,31%. Kabupaten ini mempunyai 11 kecamatan
salah satunya adalah kecamatan Sitiung. Sampai dengan saat ini terutama
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Pendapatan merupakan salah satu hal yang pénting dalam kesejahteraan.

Dharmasraya, 2

Sebab beberapa aspek dari kesejahteraan rumahtangga tergantung pada tingkat
pendapatan. Usaha peternakan sapi potong pada idealnya dapat menjadi usaha
pokok bagi peternak dan memberikan kontribusi yang besar ke pendapatan
rumahtangga peternak. Usaha ternak sapi merupakan usaha yang memiliki potensi
yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan pendapatan keluarga petani

peternak. Harapannya dengan semakin banyaknya jumlah kepemilikan ternak



maka akan menjadi usaha andalan bagi keluarga peternak. Akan tetapi fakta di
lapangan yaitu di kecamatan Sitiung, usaha ternak sapi potong hanya dijadikan
sebagai usaha sampingan yang skala kepemilikannya 3 ekor per keluarga. Jika
skala kepemilikan ternak 5-10 ekor per keluarga maka usaha peternakan sapi
potong di kecamatan Sitiung dapat menjadi usaha pokok bagi peternak sehingga
dapat memberikan kontribusi yang besar ke pendapatan keluraga dan dapat

meningkatkan kesejahteraan keluarga peternak. Sumber penghasilan peternak
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Selain tanaman padi, kelapa sawit dan karet juga merupaka sumber

penghasilan lain dari peternak. Kelapa sawit merupakan tanaman paling banyak
ditanam di kecamatan Sitiung yaitu seluas 3.347 hektar. Karet merupakan
tanaman kedua yang terluas penanamannya di kecamatan Sitiung yaitu 2.258
hektar. Kedua komoditas tersebut merupakan tanaman favorit yang ditanam di

kecamatan Sitiung karena nilai ekonomisnya yang menjanjikan. Pada tahun 2018,



produksi kelapa sawit mencapai 9.653 ton sementara itu produksi karet sebanyak
1.038 ton (BPS Kabupaten Dharmasraya, 2019).

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul Kontribusi pendapatan usaha ternak sapi potong terhadap pendapatan
rumahtangga di kecamatan Sitiung kabupaten Dharmasraya.

1.2 Rumusan Masalah

1. Seberapa besar pendapatan yang diperoleh dari usaha ternak sapi potong di
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1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pendapata sapi potong di kecamatan

Sitiung kabupaten Dharma: o
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1. Bagi Peternak, sebagai acuan atau pedoman untuk mengembangkan usaha
ternak sapi potong dalam rangka meningkatkan pendapatan peternak.

2. Bagi Pemerintah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perencanaan
di bidang peternakan khususnya dalam usaha ternak sapi potong.

3. Bagi Akademik, sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang berhu-

bungan dengan penelitian ini.



